BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab |V, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel PDB, inflasi, Bl rate, nilai tukar, NPF, BOPO, FDR, rasio alat
likuid terhadap DPK (lik), total pembiayaan terhadap total aset (TFTA)
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap laba bersih bank
syariah (Rj). Sehingga dapat digunakan untuk memprediks pertumbuhan
laba bank syariah.

2. Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) secara parsid menunjukkan
pengaruh positif signifikan terhadap laba bersih bank syariah, hal ini
ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 2,295 pada tabel t hitung, dengan
nilai a (dergat signifkansi) 0,05 Sedangkan dergjat bebas (df) pengujian
adalah n — k = 60 = 9 - 1 = 50 pada df tersebut nilai t tabel pada sebesar
2,000 artinya 2,295 > 2,000 atau terdapat pengaruh yang signifikan Produk
Domestik Bruto (PDB) terhadap variabel terikat Laba Bersih Bank Syariah
(R}). sehingga hipotesis pertama diterima.

3. Variabel Inflasi Secara parsial menunjukkan pengaruh negatif signifikan
terhadap laba bersih bank syariah, hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung
sebesar 3,246 pada tabel t hitung, dengan nilai a (dergjat signifkansi) 0,05
Sedangkan dergjat bebas (df) pengujian adalahn -k =60 -9 - 1 = 50 pada

df tersebut nilai t tabel pada sebesar 2,000 artinya 3,246 > 2,000 atau
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terdapat pengaruh yang signifikan Inflasi terhadap variabel terikat Laba
Bersih Bank Syariah (Rj), sehingga hipotesis kedua diterima.

. Variabel Bl Rate Secara parsid menunjukkan pengaruh positif tidak
signifikan terhadap laba bersih bank syariah, hal ini ditunjukkan dengan
tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,055 sehingga
hipotesis ketiga ditolak.

. Variabel Nila Tukar Secara parsial menunjukkan pengaruh negatif tidak
signifikan terhadap laba bersih bank syariah, hal ini ditunjukkan dengan
tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,338 sehingga
hipotesis keempat ditolak.

. Variabel NPF Secara parsial menunjukkan pengaruh negatif signifikan
terhadap laba bersih bank syariah, hal ini ditunjukkan dengan dengan nilai
t hitung sebesar 3,187 pada tabel t hitung, dengan nilai o (dergat
signifkansi) 0,05 Sedangkan derajat bebas (df) pengujian adalah n — k = 60
—9-1 =50 pada df tersebut nilai t tabel pada sebesar 2,000 artinya 3,187
> 2,000 atau terdapat pengaruh yang signifikan NPF terhadap variabel
terikat Laba Bersih Bank Syariah (Rj), sehingga hipotesis kelima diterima.

. Variabel BOPO Secara parsia menunjukkan pengaruh positif tidak
signifikan terhadap laba bersih bank syariah, hal ini ditunjukkan dengan
nilai t hitung sebesar 1,431 pada tabel t hitung, dengan nilai a(derajat
signifkansi) 0,05 Sedangkan dergjat bebas (df) pengujian adalah n - k = 60
—9-1 =50 pada df tersebut nilai t tabel pada sebesar 2,000 artinya 1,431

< 2,000 atau terdapat pengaruh yang tidak signifikan BOPO terhadap
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variabel terikat Laba Bersih Bank Syariah (Rj), sehingga hipotesis keenam
ditolak.

Variabel FDR Secara parsiadl menunjukkan pengaruh positif tidak
signifikan terhadap laba bersih bank syariah, hal ini ditunjukkan dengan
nilai t hitung sebesar 0,716 pada tabel t hitung, dengan nilai a(derajat
signifkansi) 0,05 Sedangkan derajat bebas (df) pengujian adalah n — k = 60
— 9 -1 = 50 pada df tersebut nilai t tabel pada sebesar 2,000 artinya 0,716
< 2,000 atau terdapat pengaruh yang tidak signifikan FDR terhadap
variabel terikat Laba Bersih Bank Syariah (Rj), sehingga hipotesis ketujuh
ditolak.

Variabel Aset Likuid terhadap DPK Secara parsial menunjukkan pengaruh
positif signifikan terhadap laba bersih bank syariah, hal ini ditunjukkan
dengan nilai t hitung sebesar 2,228 pada tabel t hitung, dengan nila
a(derajat signifkansi) 0,05 Sedangkan dergjat bebas (df) pengujian adalah
n-k=60-9-1=50 pada df tersebut nilai t tabel pada sebesar 2,000
artinya 2,228 > 2,000 atau terdapat pengaruh yang signifikan Aset Likuid
terhadap DPK terhadap variabel terikat Laba Bersih Bank Syariah (Rj),
sehingga hipotesis kedelapan diterima.

Variabel Tota Pembiayaan terhadap Total Aset Secara parsia
menunjukkan pengaruh positif tidak signifikan terhadap laba bersih bank
syariah, hal ini ditunjukkan dengan t hitung sebesar 1,559 pada tabel t
hitung, dengan nilai a(derajat signifkansi) 0,05 Sedangkan dergat bebas

(df) pengujian adalah n — k = 60 — 9 - 1 = 50 pada df tersebut nilai t tabel
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pada sebesar 2,000 artinya 1,559 < 2,000 atau terdapat pengaruh yang
tidak signifikan TFTA terhadap variabel terikat Laba Bersih Bank Syariah

(Rj), sehingga hipotesis kesembilan ditolak.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan memiliki
keterbatasan — keterbatasan. Adapun keterbatasan — keterbatasan tersebut antara

lain:

1. Data- databank syariah di Indonesia yang ada, masih belum lengkap apabila
dibandingkan dengan dat bank umum konvensional di Indonesia, sehingga
informasi data yang didapat dalam penelitian ini, sebagian besar bergantung
dari data yang telah disediakan oleh otoritas berwenang seperti Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI).

2. Dikarenakan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bulanan,
sedangkan data PDB yang tersedia adalah data per tiga bulanan maka peneliti
menginterpolas data tiga bulanan yang ada untuk dijadikan menjadi data

bulanan.

5.3 Saran

Dari hasil analisis penelitian diketahui bahwa secara simultan variabel
independen memiliki pengaruh secara signifikan. Sehingga saran yang dapat
diberikan adalah :
1. Pertumbuhan PDB Indonesia tahun 2015 yang hanya berkisar dibawah 5%

hendaknya disikapi dengan cermat oleh para insan perbankan sebagai bahan
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pertimbangan dalam menentukan strategi bisnisnya. Angka ini merupakan
angka pertumbuhan PDB terendah selama lima tahun terakhir periode
penelitian. Bagi para praktisi perbankan yang masih berambisi untuk
mencapal pertumbuhan target yang cukup tinggi dibandingkan dengan tahun -
tahun sebelumnya, maka para insan perbankan harus cermat dalam
menentukan di sektor manakah yang akan menjadi prioritas utama target
bisnis mereka agar target tetap bisa tercapai walaupun pada situasi ekonomi
yang sedang mengalami perlambatan. Fakta ini menunjukkan bahwa indikator
pertumbuhan ekonomi seperti pertumbuhan PDB patut diperhatikan dengan
seksama karena pertumbuhan ekonomi yang menurun atau meningkat bisa
menjadi kondisi peluang bisnis di pasar yang ada di suatu daerah. Perbankan
yang beroperasi di suatu daerah provins atau kabupaten tertentu hendaknya
melihat data statistik daerah yang dikeluarkan oleh lembaga penyedia data
perekonomian seperti  badan pusat statistik (BPS) daerah untuk melihat
potensi pasar yang ada beserta perkembangannya sebagai bahan
pertimbangan yang jelas dalam menyusun rencana bisnis bank agar target
laba yang diharapkan bisatercapai dengan baik.

Inflasi Indonesia yang-cukup tinggi di angka 6 — 7% pada tahun 2015
dikhawatirkan akan mengakibatkan kesulitan para perbankan dalam
mengeksekusi peluang bisnis yang telah mereka tetapkan sebelumnya. Karena
inflas yang cukup tinggi akan mengakibatkan masyarakat mempunyai
kemampuan terbatas dalam memenuhi kebutuhan mereka. Bagi insan

perbankan, naiknya inflasi biasanya akan diikuti naiknya suku bunga
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sehingga bank juga harus hati-hati dalam penentuan pemberian bagi hasil
baik simpanan maupun pembiayaan karena jika terlalu tinggi akan
menyulitkan bank itu sendiri. Inflasi yang tinggi juga berpotens
menimbulkan risiko gagal bayar pembiayaan yang lebih tinggi daripada saat
keadaan ekonomi stabil karena nasabah juga dihadapkan pada keadaan yang
sulit dalam mengelola usahanya. Untuk itu, bagi kalangan insan perbankan
terutama pejabat perbankan naik turunnyainflasi-harus disikapi dengan hati —
hati karena bisa menyulitkan bisnis mereka jika tidak diantisipasi dengan baik
terutama ketika inflasi berada posisi yang cukup tinggi. Selain itu, ketika
inflasi meningkat, manajemen perbankan harus memperhatikan komposis
portofolio kredit atau pembiayaan mereka, terutama pada sektor usaha yang
terkait dengan komoditas penyumbang inflas tertinggi nasiona  karena
dikhawatirkan akan terjadi penurunan kemampuan pembayaran angsuran
kredit atau pembiayaan yang masih berjalan sehingga akan mengganggu arus
kas pendapatan dan laba bank.

Bagi perbankan syariah, tingkat NPF yang tinggi merupakan hal yang sangat
mengganggu dalam posisi keuangan mereka. Karena akan mengakibatkan
pendapatan yang diterima oleh bank akan berkurang dan berdampak
menurunnya tingkat bagi hasil. yang dibagikan kepada nasabah deposan dan
laba juga akan ikut tergerus karena pembentukan PPAP yang dilakukan oleh
bank. Maka, bagi para mangemen bank syariah harus lebih selektif dan
berhati-hati dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah, isu — isu dan

kejadian gagal bayar kredit atau pembiayaan yang sedang dialami oleh baik di
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dalam internal bank itu sendiri maupun yang sedang dialami oleh bank — bank
lain juga harus sangat diperhatikan oleh mangjamen perbankan syariah untuk
mengambil langkah antisipas gagal bayar pembiayaan sehingga tidak sampai
merugikan perbankan syariah karena potensi penurunan pendapatan
pembiayaan atau gagal bayar angsuran akan mengakibatkan penurunanan
laba dan pembengkakan biaya operasional sebagai upaya untuk menurunkan
rasio NPF bank yang tinggi.

Selain dari beberapa variabel diatas, yang perlu diperhatikan oleh perbankan
syariah adalah ketersediannya alat likuid yang mereka miliki. Hal ini
disebabkan karena semakin tingginya tingkat transaks yang dilakukan
nasabah antar bank, sehingga manajemen bank juga harus menyediakan alat
likuid yang cukup untuk memenuhi kebutuhan nasabah. Manaemen bank
syariah harus mengetahui pola — pola kapan nasabah mereka akan menarik
dana dalam jumlah besar dan sampal berapa besar nominal yang biasanya
dibutuhkan oleh nasabah mereka, sehingga mangemen bank syariah dapat
memperkirakan seberapa besar nila yang akan mereka sediakan untuk
mencadangkan alat atau aset likuid mereka karena jika jumlahnya terlalu
besar maka akan merugikan bank karena semakin sedikit dana yang
tersalurkan ke kredit atau pembiayaan namun jika jumlahnya terlalu kecil
juga akan mengakibatkan dampak buruk terhadap nasabah dan bank karena
kebutuhan nasabah untuk penarikan dana dari bank tidak bisa terpenuhi dan

bank juga menghadapi risiko kesulitan likuiditas yang bisa berdampak
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turunnya sanksi dari Bank Indonesia selaku otoritas berwenang dan
menurunnya tingkat kepercayaan nasabah kepada bank.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambahkan faktor — faktor lain
sebagai variabel independen yang mempengaruhi tingkat pertunbuhan laba
operasional bank syariah yang berbeda karena masih banyak peluang faktor
lain diluar variabel yang telah diteliti diatas yang akan mempengaruhi laba
operasional bank syariah, mengingat tingkat R squared dari penelitian ini
yang masih 345 % sehingga peluang penelitian lain yang akan
mengembangkan penelitian lain dengan topik yang sama masih sekitar

65,5%.
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